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GADAHMADA Ty juan utama dari penelitian ini adalah untuk mem-

pelajari tingkat denudasi daerah pengaliran sungai Se =~
rang dari daerah Sedadi sampai hulu berdaéarkan pada pe -
ngukuran muatan sedimen yang berupa muatan suspensi dan
perhitungan muatan dasar.
Metode yang digunakan adalah analisa secara kwantitatip
dari analisa peta dan analisa laboratorium secara statis-
tike
‘Iuas daerah penelitian meliputi 864,2 km
daerah pengaliran yang memanjang (Re = 0,4), rata rata
kemiringan lereng = 9,88 %, rata rata ketinggian tempat =
281,02 mdpal, kerapatan pengaliran aktuil = 4,71, ting -
kat percabangan sungai = 3,54, panjang sungai = 861, 45 km
gradien sungai = 2,1 %, pola pengaliran dendritik, curah
hujan rata rata tahunan = 2578,45 mm/th, temperatur rata |
rata tahunan 26,23° C, debit run off tahunan 28,62 m /dt, 1
kedalaman effektip tanah = 68 cm, luas hutan =173,9 kmz,
luas sawah 203,05 kma, luas tegal= 227,65 km® dan luas
kampung = 83,7 km2.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa :
1. Tingkat denudasi dari daerah penelitian sebe -
sar 498,45 maikmzfth.
2. Faktor morfometri yang paling berpengaruh ter =
hadap Eingkat denudasi adalah ketinggian tempat
dengan nilai korelasi (r) = 0,9885.
3. Faktor penggumaan tanah yang paling berpengaruh
adalah penggunsan tanah untuk perkampungan, de =
ngan nilai korelasi (r) = 0,971.
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